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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Palapi yang berjumlah 24 
orang siswa dengan menggunakan media lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Materi untuk siklus I yaitu penggolongan hewan, dan materi 
untuk siklus II yaitu penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. Hasil 
penelitian pada siklus I memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 50%, aktivitas 
guru berada pada kategori baik yaitu dengan rata-rata presentase aktivitas guru 
66% pada pertemuan pertama dan 87% pada pertemuan kedua. Serta aktivitas 
siswa berada pada kategori baik yaitu dengan presentase 78% pada pertemuan 
pertama dan 89%pada pertemuan kedua. Pada siklus II ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 100%, aktivitas guru berada pada kategori sangat baik yaitu dengan rata-
rata presentase 96% pada pertemuan pertama dan 98,6% pada pertemuan kedua. 
Serta aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik dengan perolehan 
presentase 91% pada pertemuan pertama dan 97,2% pada pertemuan kedua. 
Kata kunci: Media Lingkungan, Hasil Belajar. 
I. PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam atau disingkat IPA adalah salah satu mata 
pelajaran yang dipelajari di SD, yang berhubungan dengan ide-ide atau konsep-
konsep yang bersifat ilmiah menyangkut alam sekitar.  
Menurut Gagne (2002:15), belajar merupakan sejenis perubahan yang 
diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaaannya 
berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan 
sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat 
adanya suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan perubahan 
serta-merta akibat refleks atau perilaku yang bersifat naluriah. 
Belajar pada siswa sekolah dasar mengacu pada karakteristik intelektual 
siswa SD itu sendiri, maka penyampaian materi pelajaran IPA tersebut harus 
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disesuaikan dengan intelektual peserta didik yakni penyajian konsep dan 
keterampilan dalam pelajaran IPA harus dimulai dari nyata (konkrit) ke abstrak, 
dari mudah ke sukar, dari sederhana ke rumit, dari dekat ke jauh. Hasil belajar 
menurut Winataputra (2007:1-10), merupakan bukti keberhasilan yang telah 
dicapai siswa dimana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan 
yang khas. Dengan kata lain, dimulai dari apa yang ada pada/di sekitar siswa yang 
dikenal, diminati serta diperlukan siswa. Perolehan aspek-aspek perubahan 
perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar, (Anni 
2004:4). 
 “IPA (Sains) adalah pengetahuan yang dikembangkan dan dibangun oleh 
diri sendiri berdasarkan pengalaman sendiri, IPA itu sebenarnya tidak diajarkan 
tetapi dibangun oleh diri sendiri. Oleh karena itu IPA harus dapat 
mengembangkan rasa ingin tahu yang besar, rasa percaya diri, dapat bertindak arif 
dan bijaksana serta dapat menggunakan akal sehatnya” (Feyman). 
Menurut Bundu (2006: 11) sains secara garis besar atau pada hakikatnya 
IPA memiliki tiga komponen, yaitu proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap 
ilmiah. Proses ilmiah adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilaksanakan dalam 
rangka menemukan produk ilmiah. Salah satu materi yang masuk dalam ruang 
lingkup makhluk hidup yakni penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya. Ini merupakan salah satu materi yang diharapkan agar siswa mampu 
mengidentifikasi berbagai macam hewan dan dan makanan yang dimakannya. 
Kemudian siswa mampu mendapatkan hasil belajar yang optimal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang telah dilakukan guru dalam rangka 
meningkatkan pemahaman siswa dan membantu proses komunikasi agar siswa 
tidak mengalami kejenuhan akibat pola pembelajaran yang monoton yakni dengan 
melakukan diskusi kelompok untuk menggolongkan hewan berdasarkan jenis 
makanannya dengan panduan LKS. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung sebagian siswa kelihatan 
kurang aktif dan kurang tertarik dalam menerima pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat bahwa pembelajaran dengan metode diskusi memungkinkan siswa saling 
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mengandalkan dari salah satu anggota kelompok. Disini terlihat juga 
kecenderungan didominasi oleh ketua kelompok sehingga sebagian siswa pasif 
menunggu hasil jawaban yang terdapat dalam LKS. Apalagi terlihat pada siswa 
yang memiliki karakter yang pendiam dan sulit membaur. Kurangnya penggunaan 
media pembelajaran sehingga menimbulnya verbalisme dalam menggolongkan 
hewan yang belum mereka ketahui, baik jenis makananya atau jenis hewan itu 
sendiri.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Media Lingkungan untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Menggolongkan Hewan Berdasarkan Jenis 
Makanannya Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Palapi Kecamatan Taopa 
Kebupaten Parigi Moutong”. Hal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 
melalui penggunaan media lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Palapi Kecamatan Taopa Kabupaten 
Parigi Moutong.  
II. METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian ini mengacu pada model penellitian yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dalam Arikunto (2002:84) yang 
masing-masing siklus terdiri dari beberapa tahap, seperti tampak pada gambar di 
bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
 
0 = Refleksi awal 
1 = Rencana tindakan siklus I 
2 = Pelaksanaan tindakan siklus I 
3 = Observasi pada siklus I 
4 = Refleksi pada siklus I 
5 = Rencana tindakan siklus II 
6 = Pelaksanaan tindakan siklus II 
7 = Observasi pada siklus II 
8 = Refleksi pada siklus II 
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Gambar 1. Alur penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart dalam 
Arikunto, (2002:84). 
Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas IV SD Inpres Palapi Kecamatan 
Taopa Kabupaten Parigi Moutong. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV di SD Inpres Palapi tahun ajaran 2013/2014, yang 
berjumlah 18 orang siswa yang terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 11 orang 
siswa perempuan. 
Dalam pelaksanaannya penelitian ini mempunyai dua tahap, yaitu tahap 
pra tindakan dan tahap pelaksanaan tindakan.  
Tahap Pra Tindakan 
Sebelum melaksanakan pengajaran kepada siswa, peneliti memberikan tes 
awal (pre-test) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap 
materi yang akan diajarkan dan memudahkan dalam pembagian kelompok. 
Setelah semua data diperoleh, tahap selanjutnya adalah menganalisa data 
dengan cara menelaah seluruh data yang telah tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
hasil observasi, dan pemberian tes. 
1. Menyeleksi dan menyederhanakan data sejak awal pengumpulan data sampai 
penyusunan laporan. 
2. Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun informasi yang telah 
diperoleh sehingga dapat memberikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Data yang disajikan tersebut selanjutnya akan dibuat penafsiran dan evaluasi 
untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. 
Analisis data Kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dengan siswa 
yang diperoleh melalui lembar observasi, kemudian dianalisis dan dinyatakan 
dalam bentuk presentase yang dihitung dengan menggunakan rumus: 
Presentase nilai rata-rata (NR) =       
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
Keterangan:  
  90%  ≤  NR ≥ 100% : sangat baik 
  70%  ≤ NR < 90% : baik 
  50%  ≤ NR < 70% : cukup 
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  30%  ≤ NR < 50% : kurang 
  10%  ≤ NR  < 30% : sangat kurang (Erni. P, 2010) 
Data kuantitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir masing-masing 
siklus. Data tersebut kemudian diolah dan dinyatakan dalam bentuk presentase 
yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Presentase daya serap individu  =  
 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑆𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
Jika daya serap individu ≥ 65, maka siswa dinyatakan tuntas belajar secara 
individu. 
Ketuntasan belajar secara klasikal  =  
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 x 100% 
Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar klasikal jika ≥ 80% siswa yang telah 
tuntas. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui data pertama dari tes, berikut peneliti lampirkan hasil 
tes awal siswa:  
Tabel 1. Hasil Analisis Tes Awal Siswa 
No Nama Siswa 
Skor Tiap Soal 
Total 
Skor 
Daya 
Serap 
Individu 
Ketuntasan 
Essay Test Ya Tidak  
30 20 15 10 25   
1 Marwan 15 10 10 0 10 45 45%  √ 
2 Rahman 20 20 15 10 15 80 80% √  
3 Rafly 20 10 5 5 10 50 50%  √ 
4 Ayu 30 15 15 10 20 80 80% √  
5 Amira  10 20 5 5 15 55 55%  √ 
6 Muh. Riski  10 20 5 10 10 55 55%  √ 
7 Sari Wulandari 15 10 10 10 10 55 55%  √ 
8 Sri Utami 10 20 0 5 10 45 45%  √ 
9 Yusri  20 10 5 10 5 50 50%  √ 
10 Kasmin 15 10 10 5 10 50 50%  √ 
11 Thamrin 10 10 5 0 5 30 30%  √ 
12 Salmia 10 20 5 5 10 50 50%  √ 
13 Rohani 10 15 5 10 10 50 50%  √ 
14 Moh. Ikbal 20 10 5 10 5 50 50%  √ 
15 Lukman 30 10 10 10 20 80 80% √  
16 Hasnawati 15 10 10 5 15 55 55%  √ 
17 Titin Apriyanti 10 10 10 5 10 45 45%  √ 
18 Fitriani 10 5 10 5 10 40 40%  √ 
19 Hanifah 5 10 10 5 10 40 40%  √ 
20 Budiman 20 5 15 5 10 55 55%  √ 
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21 Siti Auliya 25 10 0 10 10 55 55%  √ 
22 Sartika Dewi 25 15 10 10 20 80 80% √  
23 Salsabila 10 10 10 5 10 45 45%  √ 
24 Wahdaniya 15 10 10 5 15 55 55%  √ 
Skor Perolehan: 
Siswa yang tuntas 4 dari 24 siswa 
Tuntas Klasikal (4/24) x 100 = 17% 
Rata-rata hasil belajar siswa = 
1295
24
 = 54 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahap tes awal terdapat 
4 orang siswa yang memperoleh nilai tuntas dengan skor tertinggi 80. Sedangkan 
yang tidak tuntas sebanyak 20 orang siswa dengan skor terendah 30. Adapun hasil 
analisis presentase klasikal yang diperoleh adalah 17%. Hal tersebut belum 
mencapai presentase ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan oleh sekolah 
sebesar 70%. 
Untuk melihat kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi aktivitas guru sangat 
diperlukan. Adapun hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 Kegiatan awal 
 Mengucapkan salam 
 Mengatur dan mempersiapkan siswa 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
 Berdoa 
 Mengabsen siswa 
 Mengecek pegetahuan prasyarat 
siswa dengan cara memberikan 
pertanyaan tentang materi yang telah 
diajarkan sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran   
 
4 
3 
 
 
4 
3 
3 
 
 
 
3 
 
4 
3 
 
 
4 
3 
4 
 
 
 
3 
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2 Kegiatan inti 
 Mempertlihatkan media kepada 
siswa  
 Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melihat dan memegang 
langsung media belajar 
 Mendemonstrasikan media 
pembelajaran dengan bimbingan 
terhadap siswa 
 Membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok 
 Menugaskan kepada setiap 
kelompok untuk mengamati obyek 
dengan teliti 
 Membimbing siswa untuk menarik 
kesimpulan ringan dari hasil 
pengamatan 
 
4 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
4 
 
4 
 
3 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
4 
 
3 
 
 
3 Kegiatan akhir 
 Membimbing siswa membuat 
rangkuman dari kegiatan 
pembelajaran 
 Mengadakan evaluasi hasil belajar 
dengan membagikan LKS kepada 
siswa 
 Menutup kegiatan pembelajaran 
 Mengucapkan salam 
 
3 
 
 
4 
 
 
3 
4 
 
3 
 
 
4 
 
 
3 
4 
4 Pengolahan waktu 3 4 
5 
Melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran 
4 
 
4 
6 Performance guru dalam pembelajaran 3 3 
 Jumlah skor 50 66 
 Skor maksimal 76 76 
 Presentase nilai rata-rata (%) 66% 87% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan observasi guru siklus I di atas, hasilnya 
masuk dalam kategori baik dengan presentase nilai rata-rata 87%. Namun, 
terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan guru dalam proses 
pembelajaran pada siklus I yaitu mengorganisasikan siswa dalam kelompok 
belajar, membimbing kelompok belajar saat melakukan pengamatan dan 
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 6 
ISSN 2354-614X 
140 
 
mengerjakan lembar kegiatan serta membimbing siswa dalam menarik 
kesimpulan hasil belajar yang sederhana. 
Selama proses pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa dilakukan 
dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Hasil observasi aktivitas 
siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Aspek yang Dinilai 
Siklus I 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 Kegiatan awal 
 Kesiapan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar 
 Memperhatikan penjelasan guru 
serta sikap dalam pembelajaran 
 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
2 Kegiatan inti 
 Keberanian siswa dalam 
menerima penugasan dari guru 
 Perhatian siswa dalam proses 
belajar mengajar 
 Kemampuan siswa dalam 
membuat kesimpulan sederhana 
 Kemampuan bertanya siswa 
 
3 
 
4 
 
3 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
 
3 
3 Kegiatan akhir 
 Kemampuan membuat 
rangkuman dari proses 
pembelajaran 
 Perhatian siswa dalam 
mendengarkan penyampaian guru 
 Menjawab salam  
 
3 
 
3 
 
4 
 
4 
 
3 
 
4 
 Jumlah skor 28 32 
 Skor maksimal 36 36 
 Presentase nilai rata-rata 78% 89% 
Sehubungan dengan hasil data observasi siswa di atas, terlihat jelas bahwa 
perolehan presentase sebesar 89%. Dengan kata lain secara umum aspek yang 
diamati sudah berada dalam kategori baik. Akan tetapi, terdapat beberapa kriteria 
yang perlu ditingkatkan seperti keberanian siswa dalam menerima penugasan, 
kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan dan perhatian siswa saat proses 
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pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai bahan refleksi 
untuk tindakan selanjutnya. 
Pemberian tes akhir kepada siswa bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Tes yang diberikan berupa tes 
essay terdiri dari 5 nomor. Jadi, jumlah soal yang diberikan peneliti kepada siswa 
adalah 5 nomor. Hasil tes analisis siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Hasil Analisis Tes Akhir Siswa Siklus I 
No Nama Siswa 
Skor Tiap Soal 
Total 
Skor 
Daya 
Serap 
Individu 
Ketuntasan 
Essay Test Ya Tidak  
30 20 15 10 25   
1 Marwan 10 10 5 5 5 35 35%  √ 
2 Rahman 20 20 10 10 20 80 80% √  
3 Rafly 10 15 5 5 10 45 45%  √ 
4 Ayu 20 10 5 10 10 55 55%  √ 
5 Amira  30 10 10 10 20 80 80% √  
6 Muh. Riski  10 15 5 10 10 50 50%  √ 
7 Sari Wulandari 15 10 10 10 10 55 55%  √ 
8 Sri Utami 25 15 10 10 20 80 80% √  
9 Yusri  30 15 10 10 15 80 80% √  
10 Kasmin 15 10 10 5 10 50 50%  √ 
11 Thamrin 20 20 10 10 15 75 75% √  
12 Salmia 20 15 15 5 10 65 65%  √ 
13 Rohani 25 10 0 10 10 55 55%  √ 
14 Moh. Ikbal 25 15 10 10 20 80 80% √  
15 Lukman 20 20 5 10 20 75 75% √  
16 Hasnawati 20 20 10 10 20 80 80% √  
17 Titin Apriyanti 10 10 10 5 10 45 45%  √ 
18 Fitriani 20 20 10 10 20 80 80% √  
19 Hanifah 15 10 10 5 10 50 50%  √ 
20 Budiman 20 20 10 10 20 80 80% √  
21 Siti Auliya 10 20 5 5 10 50 50%  √ 
22 Sartika Dewi 30 20 10 10 10 80 80% √  
23 Salsabila 10 5 10 10 10 45 45%  √ 
24 Wahdaniya 30 15 10 10 15 80 80% √  
Skor Perolehan: 
Siswa yang tuntas 12 dari 24 siswa 
Tuntas Klasikal (12/24) x 100 = 50% 
Rata-rata hasil belajar siswa = 
1550
24
 = 64,5 
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Hasil analisis yang diperoleh berdasarkan tabel di atas yaitu sebesar 50%. 
Hal tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal yang telah ditentukan oleh 
sekolah sebesar 70%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode demonstrasi pada siklus I belum berhasil. 
Adapun hasil observasi aktivitas guru dan siswa adalah sebagai beriku: 
Tabel 5.  Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No Aspek yang Diamati 
Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 Kegiatan awal 
 Mengucapkan salam 
 Mengatur dan mempersiapkan 
siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
 Berdoa 
 Mengabsen siswa 
 Mengecek pegetahuan prasyarat 
siswa dengan cara memberikan 
pertanyaan tentang materi yang 
telah diajarkan sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran   
 
4 
4 
 
 
4 
4 
4 
 
 
 
3 
 
 
4 
4 
 
 
4 
3 
4 
 
 
 
4 
 
2 Kegiatan inti 
 Mempertlihatkan media kepada 
siswa  
 Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melihat dan 
memegang langsung media belajar 
 Mendemonstrasikan media 
pembelajaran dengan bimbingan 
terhadap siswa 
 Membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok 
 Menugaskan kepada setiap 
kelompok untuk mengamati obyek 
dengan teliti 
 Membimbing siswa untuk menarik 
kesimpulan ringan dari hasil 
pengamatan 
 
3 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
3 Kegiatan akhir 
 Membimbing siswa membuat 
rangkuman dari kegiatan 
pembelajaran 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 6 
ISSN 2354-614X 
143 
 
 Mengadakan evaluasi hasil belajar 
dengan membagikan LKS kepada 
siswa 
 Menutup kegiatan pembelajaran 
 Mengucapkan salam 
4 
 
 
4 
4 
4 
 
 
4 
4 
4 Pengolahan waktu 4 4 
5 
Melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran 
4 4 
6 Performance guru dalam pembelajaran 4 4 
 Jumlah skor 73 75 
 Skor maksimal 76 76 
 Presentase nilai rata-rata (%) 96% 98,6% 
Hasil observasi guru siklus II pada tabel di atas menunjukkan adanya 
peningkatan. Skor yang diperoleh adalah 73 pada pertemuan I dan 75 pada 
pertemuan II dengan skor maksimal 76 dan presentase yang dicapai pada 
pertemuan I dan II pada siklus II yaitu 96% dan 98,6%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh pada aktivitas guru siklus II masuk 
dalam kategori sangat baik. Peningkatan ini terjadi sebagai akibat dari hasil 
refleksi yang harus menuntut adanya perubahan dalam pengelolaan kelas. 
Penggunaan lembar observasi aktivitas siswa dilakukan dengan cara 
mengisi lembar observasi yag telah disediakan. Adapun hasilnya dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini: 
 Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Aspek yang Dinilai 
Siklus I 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 Kegiatan awal 
 Kesiapan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar 
 Memperhatikan penjelasan guru 
serta sikap dalam pembelajaran 
 
3 
 
4 
 
3 
 
4 
2 Kegiatan inti 
 Keberanian siswa dalam 
menerima penugasan dari guru 
 Perhatian siswa dalam proses 
belajar mengajar 
 Kemampuan siswa dalam 
membuat kesimpulan sederhana 
 Kemampuan bertanya siswa 
 
4 
 
3 
 
4 
 
3 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
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3 Kegiatan akhir 
 Kemampuan membuat 
rangkuman dari proses 
pembelajaran 
 Perhatian siswa dalam 
mendengarkan penyampaian guru 
 Menjawab salam  
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 Jumlah skor 33 35 
 Skor maksimal 36 36 
 Presentase nilai rata-rata 91% 97,2% 
Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum aspek 
siswa yang diamati masuk kedalam kategori sangat baik dengan perolehan 
presentase nilai rata-rata 91% pada pertemuan I sedangkan pada pertemuan II 
mencapai 97,2%. Hal ini membuktikan bahwa proses belajar mengajar pada tahap 
siklus II sudah berjalan dengan sangat baik sehingga semua siswa sudah dapat 
memahami materi yang telah dijelaskan hanya saja masih perlu adanya 
peningkatan dalam hal kemampuan siswa untuk membuat kesimpulan sederhana. 
Setelah melakukan tindakan pembelajaran siklus II, selanjutnya peneliti 
memberikan tes tindakan siklus II yang terdiri dari 5 nomor tes essay. Adapun 
hasil tes tindakan siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Analisis Tes Akhir Siswa Siklus I 
No Nama Siswa 
Skor Tiap Soal 
Total 
Skor 
Daya 
Serap 
Individu 
Ketuntasan 
Essay Test 
Ya Tidak 
30 20 15 10 25 
1 Marwan 30 10 10 10 25 85 85% √  
2 Rahman 25 20 15 10 15 85 85% √  
3 Rafly 30 15 15 10 20 95 95% √  
4 Ayu 25 10 10 10 25 80 80% √  
5 Amira  25 20 15 10 25 95 95% √  
6 Muh. Riski  20 20 15 10 15 80 80% √  
7 Sari Wulandari 25 10 10 10 25 80 80% √  
8 Sri Utami 25 10 15 10 25 85 85% √  
9 Yusri  30 20 15 10 25 95 95% √  
10 Kasmin 25 15 10 5 25  80 80% √  
11 Thamrin 25 20 15 10 20 90 90% √  
12 Salmia 20 15 10 5 25 75 75% √  
13 Rohani 20 20 5 10 15 75 75% √  
14 Moh. Ikbal 15 20 15 10 25 85 85% √  
15 Lukman 25 20 10 10 20 85 85% √  
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16 Hasnawati 30 20 10 10 20 90 90% √  
17 Titin Apriyanti 25 15 10 5 25 80 80% √  
18 Fitriani 25 15 15 5 25 85 85% √  
19 Hanifah 20 20 15 10 20 85 85% √  
20 Budiman 25 15 10 5 20 75 75% √  
21 Siti Auliya 25 15 10 10 25 85 85% √  
22 Sartika Dewi 30 15 15 10 15 95 95% √  
23 Salsabila 25 20 10 10 15 80 80% √  
24 Wahdaniya 20 20 10 10 25 85 85% √  
Skor Perolehan: 
Siswa yang tuntas 24 dari 24 siswa 
Tuntas Klasikal (24/24) x 100 = 100% 
Rata-rata hasil belajar siswa = 
2030
24
 = 84,5 
Berdasarkan hasil analisis tes akhir di atas, terlihat jelas bahwa hasil skor 
tertinggi adalah 95 sedangkan yang terendah adalah 75, dan perolehan nilai rata-
rata adalah 84,5 dari 24 orang siswa sedangkan perolehan ketuntasan belajar 
klasikal yang dicapai oleh siswa adalah 100% dikarenakan seluruh siswa tuntas 
dalam pembelajaran siklus II. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media 
lingkungan dapat meningkatkan hasil pembelajaran dari siklus I ke siklus II.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II aktivitas guru dan 
siswa serta hasil analisis tes akhir siklus I dan siklus II, terlihat adanya 
peningkatan aktvitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada 
siklus I, aktivitas guru menunjukkan bahwa guru masih kurang maksimal dalam 
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar, menggunakan media 
pembelajaran, dan memberikan bimbingan secara menyeluruh kepada kelompok-
kelompok belajar. Begitu juga aktivitas siswa pada siklus I dapat diketahui bahwa 
aspek keberanian menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, memperhatikan 
penjelasan guru mengenai materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya, mengerjakan lembar kegiatan dengan bekerja sama dan 
menyimpulkan materi yang diajarkan belum optimal dan masih perlu 
ditingkatkan. 
Dari hasil perubahan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media lingkungan sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
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siswa kelas IV SD Inpres Palapi Kecamatan Taopa Kabupaten Parigi Moutong 
dalam menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, maka kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunkana media 
lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Palapi 
Kecamatan Taopa Kabupaten Parigi Moutong dengan materi penggolongan 
hewan berdasarkan jenis makanannya. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
siklus I presentase ketuntasan klasikal mencapai 25% dan mengalami peningkatan 
pada siklus II presentase ketuntasan secara klasikal mencapai 100%. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dari siklus I ke siklus II, bila dilihat dari aspek aktivitas 
siswa maupun aktivitas guru keduanya mengalami peningkatan dari kategori baik 
pada siklus I menjadi sangat baik pada siklus II. Singkatnya, penggunaan media 
lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Palapi 
Kecamatan Taopa Kabupaten Parigi Moutong dalam menggolongkan hewan 
berdasarkan jenis makanannya. Hal ini sesuai dengan tujuan peneliti dalam 
penelitian ini.  
Dalam pengajaran IPA khususnya dalam mengajarkan penggolongan 
hewan berdasarkan jenis makanannya, guru harus memperhatikan pemilihan 
media atau metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Pemilihan tersebut sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya dalam belajar IPA. Penggunaan media lingkungan bias menjadi salah 
satu pilihan bagi guru dalam mengajarkan penggolongan hewan. Hal ini 
dikarenakan, siswa secara langsung dapat melihat bentuk dan jenis-jenis makanan 
hewan tersebut. Penggunaan media lingkungan juga dapat membuat situasi belajar 
yang aktif dan siswa dapat termotivasi sehingga berdampak dalam peningkatan 
hasil belajar siswa dikelas. 
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